




A. Latar Belakang 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 1998 
tentang Kesejahteraan Lanjut Usia (KLU), lanjut usia (lansia) adalah seseorang 
yang telah mencapai usia 60 tahun keatas. Ditinjau dari aspek kesehatan, kelompok 
lansia akan mengalami penurunan derajat kesehatan baik secara alamiah maupun 
akibat penyakit (KEMENKES, 2014). Seseorang yang usianya menuju pada fase 
lansia biasanya akan merasakan perubahan-perubahan bertahap pada dirinya. 
Perubahan yang terjadi pada setiap individu tidak selalu sama namun, secara pelan 
dan bertahap seorang lansia akan mengalami kemunduran dan penurunan baik 
kondisi fisik maupun mentalnya (BKKBN, 2014).  
Data yang diperoleh dari KEMENKES (2014) menunjukkan bahwa dari 10 
penyakit tersering yang diderita kelompok lansia nampak jenis penyakit yang 
mendominasi adalah golongan penyakit yang tidak menular, penyakit kronik dan 
degeneratif, terutama golongan penyakit kardiovaskular. Hipertensi menjadi urutan 
pertama dengan prevalensi menurut kelompok umur 55-66 tahun sebanyak 
(45.9%), 65-74 tahun sebanyak (57.6%) dan 75 tahun keatas sebanyak (63.8%). 
Jauh lebih tinggi dibanding penyakit jantung koroner dengan prevalensi kelompok 
umur 55-66 tahun sebanyak (2.8%), 65-74 tahun sebanyak (3.6%) dan 75 tahun 
keatas sebanyak (3.2%).  
Sebagian besar masyarakat di negara maju dan berkembang di dunia mengalami 
hipertensi dengan prevalensi sekitar sepertiga populasi orang dewasa. Tingginya 
prevalensi hipertensi di masyarakat saat ini didorong oleh dua fenomena yaitu 
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peningkatan usia populasi dan pertumbuhan prevalensi obesitas, yang banyak 
terlihat dan berkembang dinegara-negara yang maju (Weber et al., 2013). 
Tekanan darah tinggi atau hipertensi berarti tekanan dalam arteri lebih tinggi 
dari seharusnya, belum diketahui secara pasti penyebab dari kasus tekanan darah 
tinggi (AHA, 2015). Hipertensi didefinisikan sebagai tekanan darah yang tidak 
normal (lebih dari 120/80 mmHg) di arteri. Faktor risiko dari penyakit hipertensi 
akan menyebabkan kerusakan organ tubuh seperti jantung, pembuluh darah, retina 
dan sistem saraf pusat. Hipertensi sering disebut "silent killer" karena umumnya 
tidak menunjukkan gejala sampai komplikasi serius yang berkembang (Siyad, 
2011). 
Hipertensi menjadi penyakit yang sangat berkaitan dengan lansia yang 
diakibatkan oleh perubahan fisiologi yang terjadi yaitu diantaranya seperti 
penurunan sistem imun, penebalan katup jantung, kekakuan pada katup jantung, 
kemampuan kontraktilitas jantung menurun, elastisitas pembuluh darah berkurang 
dan efektivitas pembuluh darah perifer untuk oksigenasi berkurang. Umumnya 
lansia terkena hipertensi disebabkan oleh kekakuan pada arteri sehingga tekanan 
darah cenderung meningkat (Jain, 2011). 
Populasi umum kejadian tekanan darah tinggi tidak terdistribusi secara merata. 
Hipertensi pada usia 55 tahun lebih banyak ditemukan pada pria namun, setelah 
terjadi menopause (biasanya setelah usia 50 tahun) tekanan wanita semakin 
meningkat hingga usia 75 tahun tekanan darah tinggi lebih banyak ditemukan pada 
wanita dibanding pria (Shadine, 2010). 
Metode untuk menurunkan hipertensi diantaranya dengan pharmacologic yaitu 
mengkonsumsi obat antihypertensive salah satunya golongan obat diuretics selain 
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itu, dapat ditangani dengan non-pharmacologic yaitu memungkinkan pasien untuk 
berpartisipasi secara aktif dalam memanajemen penyakitnya, seperti pengurangan 
berat badan, pembatasan konsumsi garam dan moderasi dalam penggunaan alkohol 
dapat menjadi faktor berkurang atau menurunnya tekanan darah dan meningkatkan 
efek dari terapi obat. Olahraga yang teratur juga dapat menurunkan tekanan darah 
pada pasien hipertensi (Siyad, 2011). Aktifitas olahraga akan membantu tubuh agar 
tetap bugar dan tetap segar karena melatih tulang tetap kuat, mendorong jantung 
bekerja lebih optimal dan membantu menghilangkan radikal bebas yang berkeliaran 
didalam tubuh (Agustiana & Prabowo, 2012). 
Jenis olahraga atau latihan yang bisa dilakukan lansia salah satunya yaitu senam 
tai chi. Tai Chi atau dikenal juga dengan tai chi chuan, dikembangkan awalnya 
sebagai seni bela diri dari abad ke-17 dan telah dipraktekkan selama berabad-abad 
di Cina, sebagai latihan untuk seluruh populasi umum termasuk lansia (Zheng et 
al., 2015). Gerakan tai chi menggabungkan antara aktivitas fisik yang lembut 
dengan unsur-unsur meditasi, kesadaran tubuh, citra dan mengatur pola pernapasan 
(Yeh et al., 2008). 
Manfaat tai chi diantaranya yakni menurunkan nyeri, meningkatkan 
keseimbangan dan menurunkan resiko jatuh, menurunkan tekanan darah, 
meningkatkan kapasitas aerobik, meningkatkan kualitas hidup, mengurangi stress 
dan meningkatkan kualitas tidur (Kuramoto, 2006).  
Komponen gerakan tai chi yang terdiri dari body mind soul bread apabila 
dilakukan secara teratur terbukti dapat meningkatkan pelepasan dari hormon 
noradrenalin melalui urin, kadar kortisol menurun, serta aktivitas dari saraf simpatis 
juga menurun hal tersebut berefek positif pada jantung berupa denyut jantung yang 
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lebih stabil dan tekanan darah turun menjadi normal dikarenakan aktivitas dari saraf 
simpatis dan parasimpatis menjadi harmonis dan seimbang. Latihan tai chi dapat 
pula meningkatakan antioksidan di dalam tubuh untuk menghilangkan radikal 
bebas dan menstabilkan tekanan darah (Sutanto, 2013). 
Hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 09 Mei 2017 di 
Puskesmas Junrejo Kota Batu, dengan melakukan pengambilan data dan 
wawancara pegawai bagian poli lansia di puskesmas tersebut, diperoleh data jumlah 
lansia yang menderita hipertensi di Puskesmas Junrejo tahun 2016 sejumlah 68 
lansia laki-laki dan 168 lansia wanita dengan rentan usia 45-70 tahun keatas. 
Sebulan sekali rutin diadakan senam untuk lansia di Puskesmas Junrejo, namun 
belum pernah memperoleh terapi untuk menurunkan atau mengurangi tekanan 
darah yang tinggi dengan senam tai chi.  
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang efektivitas senam tai chi terhadap penurunan tekanan darah pada lanjut usia 
dengan riwayat hipertensi di Puskesmas Junrejo Kota Batu. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah efektivitas senam tai chi terhadap penurunan tekanan darah 








C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mendeskripsikan, mengukur dan menganalisis efektivitas senam tai chi 
terhadap penurunan tekanan darah pada lanjut usia dengan riwayat hipertensi 
di Puskesmas Junrejo Kota Batu.  
2. Tujuan Khusus 
a. Mengukur hipertensi pada lanjut usia sebelum dilakukan senam tai chi 
b. Mengukur hipertensi pada lanjut usia setelah dilakukan senam tai chi 
c. Menganilisis efektivitas senam tai chi terhadap penurunan tekanan 
darah pada lanjut usia dengan riwayat hipertensi di Puskesmas Junrejo 
Kota Batu.  
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Bagi Fisioterapis 
Penelitian dapat dijadikan sebagai pengetahuan bagi profesi fisioterapi 
untuk memberi pelayanan atau penanganan kepada lanjut usia dan mendorong 
kemandirian usia lanjut. Sebagai masukan bagi fisioterapis terutama komunitas 
fisioterapi geriatri untuk meningkatkan perannya dalam memberikan edukasi 
maupun latihan kepada lansia dalam meningkatkan kualitas hidup lansia 
2. Manfaat Bagi Lanjut Usia 
Penelitian dapat dijadikan sebagai acuan bagi lanjut usia agar dapat 
meningkatkan derajat kesehatan yang lebih baik melalui kegiatan senam tai chi  
dan diharapkan sebagai pencegahan komplikasi lanjut dari hipertensi agar 
tercapainya harapan hidup yang maksimal sesuai dengan kebutuhan lanjut usia. 
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3. Manfaat Bagi Institusi Pendidikan  
a. Menambah literatur mengenai efektivitas senam tai chi terhadap 
penurunan tekanan darah pada lanjut usia dengan riwayat hipertensi  
b. Memberikan informasi khususnya pada mata ajar fisioterapi geriatri 
mengenai efektivitas senam tai chi terhadap penurunan tekanan darah 
pada lanjut usia dengan riwayat hipertensi  
c. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan untuk memperkaya 
pengetahuan mahasiswa tentang pemberian latihan untuk 
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan untuk lanjut usia. 
4. Manfaat Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat menambah wawasan dari memberikan informasi atau 
gambaran mengenai senam tai chi dan penurunan tekanan darah pada lansia 
yang menderita hipertensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
 
E. Keaslian Penelitian 
Berdasarkan hasil kajian pustaka, belum ada peneliti lain sebelumnya yang 
meneliti hal yang sama, namun telah ada beberapa penelitian yang telah dilakukan 
berkaitan dengan senam tai chi untuk lanjut usia dan menurunkan tekanan darah 
pada lanjut usia dengan riwayat hipertensi. Beberapa penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya, diantaranya yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yeh et al (2008) melalui pencarian literatur 
di Chinese Medical, China Hospital Knowledge, China National Knowledge 
Infrastructure, dan China Traditional Chinese Medicine Database dengan 
judul “The Effect of Tai Chi Exercise on Blood Pressure : A systematic 
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Review” hasil penelitian ini yaitu didapatkan data dari 26 penelitian yang 
sama. Sekitar 22 penelitian (85%) melaporkan bahwa terdapat  penurunan 
tekanan darah dengan senam tai. Latihan senam tai chi dapat mengurang 
tekanan darah dan berfungsi sebagai metode non pharmacologic dalam 
memanajemen hipertensi secara konvensional. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Zheng et al (2015) melalui pencarian 
literatur di PubMed, Science Citation Index (SCI), EMBASE, Cochrane 
Library, Chinese Journal Database (VIP), China National Kowledge 
Information Database (CNKI) dengan judul “The Effect of Tai Chi Training 
on Cardiorespiratory Fitness in Healthy Adults: A Systematic Review and 
Meta-Analysis” penelitian ini dilakukan untuk menilai secara sistematis 
efektivitas tai chi terhadap kebugaran kardiorespirasi pada orang dewasa 
yang sehat. Hasil tinjauan sistematis menunjukkan bahwa latihan tai chi 
memiliki efek positif dengan hasil yang besar pada fungsi kardio berupa 
perubahan pada tekanan darah, denyut jantung, kapasitas paru dan ketahaan 
kardiorespirasi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Agustiana & Prabowo (2012) di UPT 
pelayanan sosial lanjut usia Banyuwangi dengan judul “Pengaruh Senam 
Lansia (Tai Chi) Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia 
Penderita Hipertensi Di UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Banyuwangi 
tahun 2012” penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh senam 
lanjut usia (tai chi) terhadap penurunan tekanan darah pada lanjut usia 
penderita hipertensi. Hasil dari penelitian ini yaitu ada pengaruh yang 
signifikasi senam lanjut usia (tai chi) terhadap penurunan tekanan darah. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Hikmaharidha & Hardian (2011) di 
kelurahan Kembangsari Semarang dan sasana Tai Chi Jogja International 
Hospital dengan judul “Pengaruh Senam Tai Chi Terhadap Tekanan Darah 
Wanita Berusia 50 Tahun Keatas” penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan tekanan darah pada wanita berusia 50 tahun keatas 
yang mengikuti senam tai chi dan yang tidak. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna tekanan darah sistolik dan 
diastolik antara kelompok tersebut.  
5. Penelitian yang dilakukan oleh Adenikheir (2014) di RT 02/RW 06 Kel. 
Sondakan, Laweyan, Surakarta dengan judul “Pengaruh Pemberian Senam 
Tai Chi Terhadap Peningkatan Kapasitas Vital Paru Pada Lanjut Usia” 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian senam tai 
chi terhadap peningkatan kapasitas vital paru pada lanjut usia. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan ada pengaruh 
senam tai chi terhadap kapasitas vital paru pada lanjut usia dan pada 
kelompok kontrol tidak terjadi peningkatan kapasitas vital paru pada lanjut 
usia. 
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan adalah 
judul, variabel, populasi, sampel dan sampling, lokasi penelitian serta aplikasi 
latihan. Variable independent dalam penelitian adalah senam tai chi sedangkan 
variabel dependent penurunan tekanan darah pada lansia dengan riwayat hipertensi. 
Populasi dalam penelitian adalah lansia di Puskesmas Junrejo Kota Batu sejumlah 
68 lansia laki-laki dan 168 lansia wanita dengan rentan usia 45-70 tahun keatas 
dengan riwayat hipertensi berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas tahun 
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2016. Sampel dalam penelitian adalah lansia yang masuk dalam kriteria inklusi. 
Teknik sampel (sampling) yang digunakan adalah purposive sampling. Aplikasi 
latihan menggunakan modifikasi dari senam tai chi yaitu dengan dengan metode 
chair tai chi.
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